PENDAHULUAN

Kabupaten Enrekang merupakan salah satu Kabupaten yang terkenal dengan peternakan sapi perah  tradisional dengan hasil olahan susu yaitu dangke.  Data yang tercatat pada Januari 2008 menunjukkan bahwa terdapat sekitar 256 unit usaha pembuat dangke dan berdasarkan jumlah populasi yang ada sekarang. 
Mencermati kondisi tersebut di atas, pihak pemerintah setempat terus melakukan berbagai upaya dalam mengakomodasi permintaan pasar, penambahan populasi dan perbaikan sistem pemeliharaan terus diintroduksi dan dikembangkan dalam kelembagaan peternak.  Populasi sapi perah di Kabupatan Enrekang hingga 11 April 2011 sebanyak 1600 ekor, yang terdisi atas betina sebanyak 767 ekor; jantan sebanyak 65 ekor; dara sebanyak 253 ekor; anak betina sebanyak 346 ekor; dan pedet jantan sebanyak 168 ekor; dengan produksi susu rata-rata sebesar 7,82 liter/hari (Anonima, 2011).
Faktor keberhasilan sapi perah salah satunya tergantung pada penampilan reproduksi. Penampilan reproduksi menyangkut reproduktivitas sapi perah. Penampilan reproduksi berhubungan dengan efisiensi reproduksi. Penampilan reproduksi yang baik akan menunjukkan nilai efisiensi reproduksi yang tinggi .  Produktivitas yang masih rendah tersebut dapat diakibatkan oleh berbagai faktor terutama yang berkaitan dengan manajemen reproduksi. Variabel yang berpengaruh seperti umur pertama kali melahirkan, umur pertama dikawinkan, jumlah perkawinan per kebuntingan dan jarak kelahiran.
Efisiensi reproduksi merupakan suatu parameter yang kompleks dan berhubungan secara holistik dengan berbagai aspek lingkungan lainya.  Saat ini belum terdapat gambaran nyata tentang manajemen reproduksi peternak sapi perah di Kabupaten Enrekang.  Diduga bahwa efisiensi reproduksi ternak sapi perah di Kabupaten Enrekang rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor utama yang berasal dari peternak sendiri, manajemen reproduksi dan dukungan lingkungan agroklimatik dan agrososial peternakan sapi perah.

Berdasarkan hal tersebut, maka dianggap perlu untuk melakukan suatu penelitian observatif guna penelusuran berbagai faktor yang berkaitan dengan produktifitas, utamanya kaitan antara penampilan reproduksi dengan manajemen reproduksi sapi perah di Kabupaten Enrekang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang manajemen reproduksi ternak sapi perah yang diterapkan pada peternakan rakyat di Kabupaten Enrekang. Dengan demikian dapat berguna sebagai bahan informasi kepada peneliti dan pihak-pihak yang berkepentingan tentang manajemen reproduksi yang diterapkan oleh peternak sapi perah di Kabupaten Enrekang.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Efisiensi Reproduksi Ternak Sapi Perah

Efisiensi reproduksi adalah ukuran kemampuan seekor sapi untuk bunting dan menghasilkan keturunan yang layak (Niazi, 2003).   Sedangkan menurut Hafez (1993)  efisiensi reproduksi adalah penggunaan secara maksimum kapasitas reproduksi. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi reproduksi terutama melalui penerapan bioteknologi atau mengembangkan teknologi praktis dan praktek-praktek manajemen yang dapat meningkatkan efisiensi reproduksi (Basyir, 2009).
Manajemen perkawinan ternak yang baik juga merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan efisiensi reproduksi termasuk perbaikan keturunan.  Salah satu cara untuk memperbaiki manajemen ternak adalah dengan inseminasi buatan (IB).  Dengan hal ini berarti meningkatkan efisiensi reproduksi pada hewan donor tersebut (Wijaya, 2008). 
Ukuran efesiensi reproduksi dalam usaha peternakan sangatlah penting, dengan adanya beberapa ukuran efesiensi reproduksi sapi perah berdasarkan penampilan reproduksi (Djagra, 1989 ): periode kosong yaitu periode atau selang waktu sejak sapi beranak sampai dikawinkan kembali dan terjadi kelahiran, kawin pertama setelah beranak yaitu selang waktu sejak sapi beranak sampai dikawinkan kembali, jumlah kawin pada setiap kelahiran yaitu berapa kali sapi dikawinkan sampai terjadi kelahiran. Lama bunting yaitu selang waktu sejak sapi dikawinkan dan terjadi kelahiran sampai sapi beranak.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi reproduksi antara lain pakan nutrisi yang terkandung di dalam ransum berpengaruh pada organ-organ reproduksi dan fungsi kelenjar-kelenjar yang memproduksi hormon. Manajemen atau tatalaksana sangatlah berpengaruh terhadap ternak sapi. Penyakit dan suhu udara dan musim sangat berpengaruh terhadap sifat reproduksi (Suyasa, 1999).
B. Manajemen Reproduksi Ternak Sapi Perah  
Pubertas
Dewasa kelamin adalah periode dalam kehidupan sapi dimana alat reproduksi mulai berfungsi.  Pada umumnya semua hewan akan mencapai kedewasaan kelamin sebelum dewasa tumbuh (Anonim, 1995).

Perkembangan dan pendewasaan alat kelamin dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah bangsa sapi dan manajemen pemberian pakan.  Dalam kondisi pemberian pakan yang baik pubertas pada sapi betina dapat terjadi pada umur 5 – 15 bulan.  Bobot badan yang ideal untuk pubertas berkisar 227 – 272 kg pada umur rata – rata 15 bulan (Anonim, 2011b).
Deteksi Berahi

Berahi ternyata bertepatan dengan perkembangan maksimum folikel-folikel ovarium.  Tanda-tanda sapi berahi antara lain vulva nampak lebih merah dari biasanya, bibir vulva nampak agak bengkak dan hangat, sapi nampak gelisah, ekornya seringkali diangkat bila sapi ada di padang rumput sapi yang sedang berahi tidak suka merumput.  Kunci untuk menentukan yang mana diantara sapi-sapi yang saling menaiki tersebut berahi adalah sapi betina yang tetap tinggal diam saja apabila dinaiki dan apabila di dalam kandang nafsu makannya jelas berkurang (Siregar, 2003).
Siklus berahi pada sapi berlangsung selama 21 hari. Rata-rata berahi berlangsung selama 18 jam dan ovulasi dimulai 11 jam kemudian (Rioux dan Rajjote, 2004).
Menurut Prihatno (2006), bahwa  pengamatan estrus merupakan salah satu faktor penting dalam manajemen reproduksi sapi perah.  Kegagalan dalam deteksi estrus dapat menyebabkan kegagalan kebuntingan.  Problem utama deteksi estrus umumnya dijumpai sapi-sapi yang subestrus atau silent heat, karena tidak semua peternak mampu mendeteksinya, untuk itu diperlukan metode untuk mendeteksi berahi
Deteksi berahi paling sedikit dilaksanakan dua kali dalam satu hari, pagi hari dan sore/malam hari. Berahi pada ternak di sore hari hingga pagi hari mencapai 60%, sedangkan pada pagi hari sampai sore hari mencapai 40% (Laming, 2004). Menurut Ihsan (1992), bahwa deteksi berahi umumnya dapat dilakukan dengan melihat tingkah laku ternak dan keadaan vulva. 
Voluntary Waiting Period (VWP)
 Prentice (2006), mendefinisikan VWP sebagai interval waktu dari saat induk melahirkan hingga waktu paling tepat untuk dilakukannya perkawinan setelah melahirkan.  Lebih lanjut Miller (2007), mengemukakan VWP adalah tenggang waktu yang timbul akibat ditundanya inseminasi buatan pertama setelah kelahiran, sehingga dapat berpengaruh terhadap produksi  susu pada periode selanjutnya.
VWP umumnya berlangsung selama 40-70 hari (Prentice,2006); 60 -80 hari (Inchaisri,dkk., 2010) atau 45 hari (Honarvar, dkk., 2010).  Panjang pendeknya masa VWP secara mendasar berangkat dari dua pertimbangan utama, yaitu pertimbangan fisiologis dan ekonomi.  Secara fisiologi, Prentice (2006) mengemukakan, bahwa VWP memberi kesempatan berlangsungnya involusi uterus atau pemulihan kondisi organ reproduksi induk setelah melahirkan hingga induk siap kembali untuk proses reproduksi selanjutnya.
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Gambar 1.  Bagan Hubungan antara Voluntary Waiting Periode (VWP) dengan rata-rata kerugian ekonomi tahunan pada sapi perah.

Pertimbangan ekonomis dilakukan berdasarkan pengaruh VWP terhadap tingkat konsepsi, kebuntingan, efisiensi tenaga kerja dan produktivitas susu induk.  Aspek reproduksi dan hubungan antara kerugian ekonomi dengan VWP   ditunjukkan.
Setiap VWP di atas 6 minggu (42) hari selalu memberikan kehilangan nilai ekonomi setiap tahunnya, namun VWP yang optimum adalah VWP yang kurang dari 10 minggu (70 hari ) atau 6-10 minggu. Lebih tepatnya, VWP selama 7 minggu (49 hari) menghasilkan kehilangan nilai ekonomi sebesar 2,20€/tahun dari sekitar 27% populasi induk (Prentice, 2006).
Pada diagnosa kebuntingan hari ke-71, terlihat proporsi induk yang tidak bunting sekitar 80% pada induk dengan VWP 50 hari, sementara induk dengan VWP 71 hari baru diinseminasi.  Walaupun dengan VWP yang lebih panjang, tingkat kebuntingan yang terjadi pada hari ke-80 adalah sama pada semua induk sampel (Adams, 2008). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa VWP 71 hari memiliki S/C yang lebih baik dibandingkan dengan induk dengan VWP 50 hari.
Sinkronisasi Berahi/ Induksi Berahi
Penyerentakan berahi atau sinkronisasi estrus adalah usaha yang bertujuan untuk mensinkronkan kondisi reproduksi ternak sapi donor dan resipien.  Sinkronisasi atau induksi estrus adalah tindakan menimbulkan berahi, diikuti ovulasi fertil pada sekelompok atau individu ternak dengan tujuan utama untuk menghasilkan konsepsi atau kebuntingan.  Angka konsepsi atau kebuntingan yang optimum merupakan tujuan dari aplikasi sinkronisasi estrus ini (Salverson dan Perry, 2007).

Menurut Patterson., dkk (2005), metode pertama sinkronisasi estrus dengan pemberian sediaan berbasis progestin.  Hormon ini bekerja dengan kemampuannya menimbulkan pengaruh umpan-balik negatif ke hipotalamus, sehingga penghentian pemberiaannya akan menyebabkan pembebasan GnRH dari hipotalamus, diikuti dengan pembebasan FSH dan LH dari pituitari anterior, serta terjadilah estrus dan diikuti ovulasi. Sediaan implan progesteron yang kini masih banyak digunakan adalah implan progesteron intravagina controlled internal drug release (CIDR, eazibreedTM, InterAg, Hamilton, New Zealand).  Pemberian progesteron lebih dari 14 hari akan menyebabkan sinkronisasi estrus, namun fertilitas yang diinduksi akan sangat menurun. 

Metode kedua sinkronisasi estrus dengan pemberian sediaan berbasis PGF2α. Prostaglandin F2α yang bekerja melisiskan korpus luteum yang berakibat turunnya kadar progesteron plasma dengan tiba-tiba. Lisisnya korpus luteum diikuti dengan penurunan progesteron yang dihasilkan, akibatnya terjadi pembebasan serentak GnRH dari hipotalamus, diikuti dengan pembebasan FSH dan LH dari pituitari anterior, sehingga terjadilah estrus dan ovulasi.  Keberhasilan sinkronisasi estrus tergantung dari penurunan serentak kadar progesteron dalam darah, serta perkembangan dan ovulasi dari folikel ovaria. Prostaglandin F2α hanya efektif bila ada korpus luteum yang berkembang, antara hari 7 sampai 18 dari siklus estrus; sedangkan penurunan progestagen eksogen hanya efektif bila terjadi regresi korpus luteum secara alami atau induksi (Salverson dan Perry, 2007).
Penyakit Reproduksi

Gangguan kesehatan pada sapi perah terutama berupa gangguan klinis dan reproduksi. Salah satunya abortus yang menunjukkan ketidakmampuan fetus sapi untuk bertahan hidup sebelum waktunya dilahirkan, namun proses pembentukan organ pada fetus tersebut telah selesai. Jika kebuntingan berakhir sebelum terjadinya organogenesis, prosesnya dinamakan kematian embrio dini.  Jika fetus mati sesaat setelah dilahirkan, prosesnya dinamakan kelahiran mati. Kebuntingan pada sapi terjadi selama 9 bulan.  Abortus yang terjadi sebelum bulan kelima masa kebuntingan tidak disertai dengan retensi plasenta, tetapi abortus yang terjadi sesudah bulan kelima sering disertai dengan retensi plasenta (Anonim, 2011c).
Beberapa gangguan reproduksi yang sering terjadi pada ternak sapi perah di Indonesia (Anonim ,2011c) adalah sebagai berikut :
1. Nimfomania (berahi setiap hari)
Penyebab dari nimfomania itu sendiri karena produksi susu yang tinggi tetapi tidak diimbangi dengan nutrisi (intake nutrisi rendah) sehingga kekurangan hormon LH (Luteinizing hormone). Jika dilakukan palpasi per rektal pada bagian ovarium maka akan terasa salah satu ovarium atau kedua-duanya membesar dan terdapat cairan, dindingnya tipis, diameter lebih dari 2,5 cm serta gejala berahi terus menerus. Penanganan kasus ini sapi akan diberikan injeksi hormon LH (Lutenizing Hormon) sebanyak 3 ml.  Hormon tersebut akan disuntikkan secara intrauteri menggunakan gun plastik.
2. Endometriris (Lendir Infeksi)
Infeksi endometrium merupakan peradangan pada bagian uterus yang paling ringan.  Pada umumnya disebabkan oleh infeksi jasad renik yang masuk ke dalam uterus melalui cerviks dan vagina.  Kuman-kuman yang sering masuk melalui cerviks dan vagina adalah Strepthococcus, Staphylococcus, Coli (berasal dari feses, mungkin pada waktu inseminasi buatan, atau pertolongan distokia maupun retensio.
Endometritis ditandai dengan sapi yang siklus berahinya normal, hanya saja saat dikawinkan sulit bunting, sedangkan pada gejala endometritis klinis ditunjukkan dengan adanya leleran (lendir) yang berwarna keruh atau keputihan.  Banyak sekali macam dan cara pengobatan yang dilakukan dan pada umumnya berhasil baik. Pengobatan yang dilakukan dengan menyutikkan OTC (Oxytetracyclin) untuk menstimulir organ reproduksi betina lalu membasmi jasad renik yang meradang dalam uterus
C. Parameter Reproduksi  
Non-return rate (NR).  Salah satu ukuran yang sering dipakai ialah yang disebut non-return rate atau presentase hewan yang tidak kembali minta kawin atau bila tidak ada perminataan inseminasi lebih lanjut dalam waktu 28 sampai 35 atau 60 sampai 90 hari.  Jadi nilai NR pada 60 sampai 90 hari adalah perbandingan jumlah sapi-sapi diinseminasi dengan jumlah sapi-sapi tersebut yang kemudian kembali minta diinseminasi (repeat breeder) dalam periode tersebut (Partodihardjo, 1985).

Berbagai faktor mempengaruhi nilai NR dan kebenarannya.  Pertama-tama adalah faktor-faktor yang langsung berhubungan dengan metode pengukuran, termasuk jumlah sapi yang diinseminasi percontoh semen atau perpejantan, waktu antara inseminasi sampai penghitungan sapi betina yang kembali minta diinseminasi dan pengaruh-pengaruh biologik yang cenderung untuk mempertinggi jumlah sapi anestrus yang tidak bunting.  Berikutnya adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kesuburan, termasuk umur pejantan dan betina, musim, umur semen, penyakit-penyakit, teknik perlakuan terhadap semen dan pengaruh-pengaruh lingkungan lainnya (Salisbury, 1985). 

Kadang-kadang nilai NR dicampur baurkan dengan nilai "conception rate" (CR), yaitu angka kebuntingan nyata yang di diagnosa per rektal.  Angka konsepsi atau Conception Rate (CR).  Suatu ukuran terbaik dalam penilaian hasil inseminasi adalah persentase sapi betina yang bunting pada inseminasi pertama, dan disebut conception rate atau angka konsepsi. Angka konsepsi ditentukan berdasarkan hasil diagnosa kebuntingan oleh Dokter hewan dalam waktu 40 sampai 60 hari sesudah inseminasi (Salisbury, 1985).

Jumlah Inseminasi per Kebuntingan atau Service per Conception (S/C). untuk membandingkan efisiensi relatif dari proses reproduksi di antara individu-individu sapi betina yang subur, sering dipakai penilaian atau penghitungan jumlah pelayanan inseminasi (service) yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadinya kebuntingan atau konsepsi. Nilai S/C yang normal berkisar antara 1,6 sampai 2,0. Makin rendah nilai tersebut, makin tinggi kesuburan hewan-hewan betina dalam kelompok tersebut. Sebaliknya makin tinggi nilai S/C, makin rendahlah nilai kesuburan kelompok betina tersebut (Salisbury, 1985).
MATERI DAN METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 2011 pada usaha Peternakan sapi perah rakyat di Kabupaten Enrekang.

B. Sampel Survei Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah peternak sapi perah pada peternakan sapi perah rakyat di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang. Survei ini  menggunakan 50 orang peternak aktif dari masyarakat yang di wawancarai termasuk inseminator dan penyuluh lapangan yang bertanggung jawab pada wilayah kecamatan tersebut.

C. Jenis dan Sumber Data Penelitian



Jenis data yang digunakan adalah :

· data kuantitatif ialah jenis data yang berupa angka atau data yang dapat diukur (dihitung.

· data kualitatif ialah jenis data berupa pernyataan, kalimat, alasan-alasan peternak yang tidak dapat diukur (dihitung).
Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah :

· data primer adalah data hasil survei menggunakan kuisioner dan observasi (pengamatan visual) langsung di lapangan.
· data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari catatan Dinas Peternakan maupun BPS setempat, PPL dan inseminator.

Daftar pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari beberapa bagian yang meliputi:
1. Karaktersitik rumah tangga peternak; meliputi aspek demografi, seperti usia, jenis kelamin, dan pekerjaan utama.
2. Karaktersitik usaha peternakan sapi perah yang dilakukan; meliputi lama atau pengalaman beternak sapi perah, jumlah ternak yang dipelihara, kepemilikan ternak, dan struktur populasi.
3. Kepemilikan aset dan lahan untuk usaha peternakan; sumber pakan hijauan yang diberikan.
4. Karakteristik sapi perah yang dipelihara; breed atau bangsa sapi yang dipelihara, jenis kelamin, umur ternak.
5. Informasi reproduksi ternak yang dipelihara; meliputi: deteksi berahi, jarak kelahiran , berahi pertama setelah melahirkan, sistem perkawinan (alami atau IB), bunting setelah berapa kali kawin/IB, laporan kelainan penyakit reproduksi, VWP (Voluntary Waiting Period), informasi penerapan teknologi reproduksi lainnya seperti sinkroniasi berahi,  banyak IB untuk setiap kebuntingan, serta wawasan dan keterampilan peternak dalam bidang reproduksi seperti deteksi berahi atau pemeriksaan kebuntingan, dan kemampuan dalam mengidentifikasi penyakit dan pengobatan.
6. Masalah yang dihadapi selama melakukan usaha peternakan; pada sub ini, peternak diberikan keleluasaan untuk mengutarakan masalah-masalah yang dihadapi selama melakukan usaha peternakan sapi perah serta harapan-harapan yang diinginkan peternak.
D. Analisa Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini ditabulasi dengan menggunakan program Microsoft Excel 2007 dianlisis menggunakan statistik deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.  Untuk identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi reproduksi maka dilakukan analisis menggunakan deskriptif kualitatif  menggunakan program SPSS versi 16 for window.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Keadaan Umum Usaha Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Enrekang

Responden dan Usaha Peternakan Sapi Perah

Sebanyak 50 orang responden (sampel) peternak sapi perah yang di survei di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang. Dari responden tersebut, 25 orang responden (50,0%) bermata pencaharian utama sebagai peternak dan hanya 38,8% yang menjadikan pertanian  sebagai pekerjaan utama.  Sedangkan pekerjaan utama seperti PNS sebanyak 12,0 % (Tabel 1). 

Tabel 1. Proporsi Peternak berdasarkan Kategori Pekerjaan pada Usaha Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Enrekang.

	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	Proporsi Peternak (%)

	Peternakan
	25
	50,0

	Pertanian
	19
	38,8

	PNS
	6
	12.0

	Total
	50
	100


Berdasarkan proporsi pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa Kabupaten Enrekang merupakan daerah dengan jenis peternakan mandiri. Dinas Peternakan Enrekang melaui data tabulasi dengan rata-rata pekerjaan pokok atau utama oleh masyarakat adalah beternak, khususnya sapi perah. Hal tersebut dibuktikan animo masyarakat yang menekuni usaha peternakan sapi perah sebagai usaha pokok atau mandiri (Anonima, 2011)
Lama betemak menggambarkan pengalaman para petemak pada usaha peternakan sapi perah.  Pengalaman peternak di Kabupaten Enrekang antara 2 - 20 tahun.  Rata-rata lama pengalaman beternak yang dimiliki relatif lama, yakni 7,71±4,43 tahun.  Hal itu menunjukkan kematangan peternak dalam mengelola pemeliharaan ternak. 
Secara umum populasi ternak sapi perah di Kabupaten Enrekang berdasarkan kecamatan pada tahun 2011 dapat dilihat pada Tabel 2.

 Tabel 2.  Populasi Ternak Sapi Perah Di Kabupaten Enrekang berdasarkan Kecamatan Tahun 2011.

	Kecamatan
	Dewasa
	Anak
	Total

	
	Jantan
	Betina
	Jantan
	Betina
	

	Enrekang
	23
	98
	24
	29
	174

	Cendana
	47
	413
	98
	128
	686

	Maiwa
	1
	5
	4
	3
	13

	Anggeraja
	27
	143
	42
	30
	242

	Alla
	22
	82
	16
	23
	143

	Baraka
	3
	34
	14
	17
	68

	Malua
	0
	2
	1
	0
	3

	Buntu Batu
	1
	10
	1
	7
	19

	Masalle
	20
	5
	5
	3
	33

	Curio
	6
	25
	8
	1
	40

	Baroko
	13
	12
	4
	1
	30

	Total
	163
	829
	217
	242
	1451


Berdasarkan  Tabel 2, diperoleh jumlah ternak sapi perah pada tahun 2011 mencapai 1443 ekor. Dimana untuk ternak sapi perah jantan dewasa berjumlah 163 ekor, betina dewasa berjumlah 829 ekor, untuk ternak anak jantan berjumlah 217 ekor dan anak betina berjumlah 242 ekor. Kecamatan Cendara menempati jumlah ternak tebesar terdapat Cendana sebanyak 686 ekor.  Kecamatan ini merupakan sentral daerah pengembangan Sapi Perah. (Anonim, 2011a).

Populasi sapi Perah di Kabupaten Enrekang di dominasi oleh jenis FH sebanyak 81,6%. Perkawinan antara Simental dan FH sebanyak 13,5%,  perkawinan antara FH dan Limousin sebanyak 3,8% dan perkawinan antara Brahman dan FH 1,0 %.
Sistem pemeliharaan dan Manajemen Pakan

Pada umumnya peternak  mengandangkan ternaknya sepanjang hari  dengan ternak tidak dilepas, sehingga  akses pakan yang akan didisribusikan pada ternak mudah.  Pola ini memperlihatkan sistim pemberian pakan yang mengarah pada yang lebih baik yakni dengan berusaha untuk mengambil pakan sendiri kemudian membawakannya kepada ternak-ternak sapi mereka. Hal ini, dikarenakan secara totalitas peternak menanam rumput pada lahan khusus yang mereka miliki.  

Pakan berserat kasar dan tambahan sangat dibutuhakan oleh ternak utamanya dalam produktivitas induk sapi (perbaikan kuantitas dan kualitas susu). Selain itu untuk  keseimbangan organ reproduksi.  Beradasarkan Gambar 2, rata-rata peternak telah memamfaatkan pakan rumput sebagai pakan utama. Rata-rata pemberian rumput sebanyak 39,6 kg, namun pakan tambahan masih kurang.  Rata-rata sebanyak 0,7 kg  kosentrat dan 2,4 kg dedak  yang diberikan pada setiap induk  ternak. Sedangkan lainya rata-rata sebanyak 1,9  kg seperti ampas tahu, ampas tapioka dan  air tahu.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Gambar 2.  Rata - Rata Komposisi Pakan yang Diberikan kepada Induk     pada   Peternakan Sapi Perah Enrekang, 2011.

Pemberian hijauan dilakukan dua kali sehari setelah kegiatan pemerahan dilakukan.  Hijauan yang diberikan berupa rumput segar dan limbah pertanian seperti jagung.   Banyaknya hijauan yang diberikan rata-rata sebesar 40 kg/ekor sapi perah dewasa.  Pakan tambahan berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas susu (Anonim, 2011b).
Produktifitas Ternak

Produktifitas ternak diukur berdasarkan lamanya masa laktasi, lama masa puncak laktasi, lama masa kering dan jumlah susu yang dihasilkan oleh ternak.
Tebel 3.  Kondisi Laktasi dan Produksi Susu Ternak pada Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Enrekang

	Produktifitas Ternak
	Interval
	Rata-rata±SD

	Produksi Susu Harian(liter)
	2–10
	9.74±3.97

	Lama Laktasi(bulan)
	6–28
	10.45±1.09

	Puncak Laktasi (bulan)
	1–7
	3.06±1.09

	Lama masa kering(bulan)
	1–4
	2.5±0.54


SD =  Standar Deviasi
Total produksi harian susu yang dihasilkan para peternak rata-rata 9,74 liter/hari dengan interval  2 – 10 liter (Tabel 3).  Produksi susu yang dihasilkan  masih jauh dari standar produksi.  Menurut  Siregar ( 2003), bahwa  produksi susu yang ideal  antara 15-30 liter/hari.  Kondisi ini mungkin dipengaruhi oleh iklim dan juga manajemen pemeliharaan yang kurang baik. Umumnya peternak melakukan pemerahan dua kali dalam sehari, yakni pada pagi dan sore hari.  

Lama laktasi induk rata-rata 10,45 bulan dengan rata-rata puncak laktasi pada bulan ke-2 atau ke-3 pada masa laktasi.  Peternak umumnya menghentikan pemerahan pada waktu 30 atau 60 hari sebelum melahirkan (masuk masa kering).  Rata-rata lama laktasi pada ternak tersebut sesuai dengan standar masa laktasi sapi normal. Menurut Muliayana (1982), dianjurkan untuk memulai masa kering antara 6- 8 minggu (42- 56) hari sebelum melahirkan.  Namun masih terdapat beberapa peternak yang melakukan kering kandang terlalu lambat, dan sebahagian 90 dan 110 hari.  Hal ini mungkin dikarenakan masih adanya produksi susu pada hari-hari tersebut.  Namun demikian, masa kering kandang yang terlalu lambat dapat mempengaruhi siklus berahi karena hormon estrogen yang memacu berahi terhambat oleh kondisi laktasi. Hal tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan anak baru nantinya. 
2. Penampilan Reproduksi Ternak Sapi Perah di Kabupaten Enrekang

Penampilan reproduksi merupakan indikator terhadap produktivitas ternak sapi perah. Jika penampilan reproduksi sapi perah mendukung, maka produktivitasnya juga baik.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada usaha peternakan sapi perah di Kabupaten Enrekang, penampilan reproduksi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tebel 4. Penampilan reproduski  Ternak pada Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Enrekang

	Uraian
	Min 
	Max
	Median
	Rata-Rata
	SD

	IB Pertama Setelah melahirkan (hari)
	31
	472
	78
	131,6
	121,8

	Konsepsi pada IB pertama (%)
	-
	-
	-
	23,6
	-

	Tingkat kebuntingan (%)
	-
	-
	-
	48,6
	-

	Jarak Kelahiran (hari)
	360
	679
	426
	464
	93,9

	Services per conception (S/C)
	1,0
	3,0
	2,0 
	1,9
	0,7


SD = Standar Deviasi
IB Pertama Setelah melahirkan

Berdasarkan nilai minimum  31 hari  terindikasi bahwa  ternak diiseminasi terlalu dini. Hal tersebut mengakibatkan ketidaksiapan dari organ reproduksi untuk perlakuan IB.  Sedangkan nilai maksimum 472 yang mengindikasikan waktu inseminasi terlalu lama. Dan rata-rata perlakuan IB 131,6 ± 121,8 hari.  Tentunya hal tersebut sangat merugikan ternak sapi perah.  Lamanya interval mengawinkan kemungkinan disebabkan terbatasnya bibit dan pengetahuan peternak dan inseminator yang tidak memahami perlunya untuk sapi dikawinkan.  Perkawinan ternak sebaiknya dilakukan ketika organ  reproduksi telah siap, dan tepatnya ketika sapi mengalami berahi kedua sekitar 60 hari. Hal tersebut didukung oleh pendapat Toelihere (1981), bahwa masa mengawinkan minimal 60 hari pasca melahirkan dan diharuskan pada umur 90 hari pasca melahirkan induk telah bunting.
Konsepsi pada IB Pertama

Pada penelitian ini konsepsi pada IB pertama adalah rata-rata 23,6 %.  Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya konsepsi pada induk sapi perah.  Idealnya konsepsi seekor induk yang normal untuk sekali bunting hanya membutuhkan sekali pelayanan perkawinan (satu kali proses IB).  Menurut pendapat  Sujono (2011),  mengatakan bahwa  keberhasilan angka konsepsi diatas  50% dari semua induk yang di IB.  Dalam satu kali proses IB atau mengawinkan induk-induk yang berahi diharapkan tingkat kebuntingan tinggi.

Tingkat kebuntingan

Tingkat konsepsi atau angka konsepsi merupakan salah satu ukuran terbaik dalam penilaian hasil IB, dan merupakan persentase sapi betina yang terdiagnosa bunting dibagi dengan jumlah seluruh betina yang diinseminasi.  Berdasarkan hasil yang diperoleh (Tabel 5), persentase betina yang mengalami kebuntingan adalah 48,6%.  Selain itu total ternak yang tidak bunting dengan rasio sebesar 51,4%. Tingkat kebuntingan di bawah 50 % mengindikasikan rata-rata ternak tidak produktif.
Terdapat tiga faktor utama yang menentukan angka konsepsi, yakni kesuburan pejantan, kesuburan betina dan, keterampilan inseminator.  Dengan melihat angka konsepsi tersebut bukan mengindikasikan tingkat kesuburan betina yang tinggi, perlu diketahui bahwa untuk mencapai satu kebuntingan diperlukan IB sebanyak 4 – 5 kali.  Sementara yang terjadi kuantitas IB antara 1-10 kali IB. Hal tersebut masih jauh dari indikator 50 %. Menurut Sujono (2011), bahwa masih rendahnya kebuntingan mungkin disebabkan oleh manajemen reproduksi yang kurang baik. Asumsinya kembali dengan alasan kesuburan ternak, kelalaian peternak untuk melaporkan adanya berahi sehingga persentase IB tinggi untuk kebuntingan. Sujono (2011), mengatakan populasi mikroorganisme dalam saluran kelamin yang banyak. Keadaan ini menyebabkan spermatozoa atau embrio terganggu atau bahkan terbunuh oleh mikroorganisme tersebut. Kelainan organ reproduksi seperti kelainan servix yang terlalu sempit, tuba fallopi yang buntu yang semua ini dapat berakibat sperma tidak dapat bertemu dengan ovum sehingga fertilisasi tidak terjadi. Ovum bentuknya abnormal, ovum terlalu kecil, bentuknya terlalu lonjong, pipih, zona pellucida yang rapuh atau sobek atau vakuola ovum dan polar body yang terlalu besar. Keadaan ovum yang abnormal ini menyebabkan sperma tidak bisa membuai atau kalaupun terjadi pembuahan embrio yang dihasilkan cepat.
Selain itu kelalaian dari inseminator ketika melaksanakan IB. Hal tersebut mengakibabtkan penyakit endometritis. Hal tersebut sesuai pendapat Akoso (1990), endometritis adalah radang serviks dan endometritis. Faktor penyebab kasus endometritis di disebabkan oleh tertinggalnya plasenta di uterus sehingga mengakibatkan peradangan uterus. Radang serviks merupakan luka pada servik yang disebabkan oleh keahlian dari inseminator dalam melakukan palpasi rectal, IB dan alat yang digunakan untuk menolong kesulitan melahirkan. Pada umumnya endometritis terjadi pada pasca melahirkan yang sangat berpengaruh terhadap fertilitas dan poduksi susu.

Jarak Kelahiran (Calving Interval)

Jarak kelahiran pada ternak sapi perah di Kabupaten Enrekang, dengan rata-rata 464 ± 93,9 hari.  Jarak kelahiran sangat mempengaruhi kondisi produktif dari induk sapi perah. Produktifitas Sapi perah berkenaan dengan lama laktasi seperti pada Tabel 4. jarak kelahiran yang panjang disebabkan oleh anestrus pasca beranak, gangguan fungsi ovarium dan uterus serta gangguan lain (Toelihere, 1979).  Dalam upaya memperbaiki produktivitas dan reproduktivitas sapi perah yang mengalami keadaan seperti di atas, perlu dilakukan penerapan teknologi reproduksi secara terpadu antara induksi berahi dan ovulasi dengan Inseminasi Buatan (IB) pada waktu yang ditentukan/Fixed Time Artificial Inseminasion (AI) (Siregar, 1993).
Faktor keberhasilan usaha sapi perah salah satunya tergantung pada penampilan reproduksi sapi perah yang dipelihara. Dalam hal ini dapat ditunjukkan dengan berapa lama jarak kelahiran yang dicapai, karena dengan beranak sapi perah dapat menghasilkan pedet dan susu (Febriansyah, 2009). 

Menurut Hardjopranjoto (1995), pada umumnya sapi perah di Indonesia memiliki jarak kelahiran selama 13,5 bulan atau 396 hari. Namun demikian mencapai jarak kelahiran yang demikian tidaklah mudah, karena hal tersebut melibatkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya, antara lain kondisi ternak yang dipelihara dan kemampuan peternak yang mengelola sapi perah. Kemampuan peternak sapi  perah sebagai subyek tentunya sangat penting dalam menangani peternakan sapi perah rakyat untuk mendapatkan jarak kelahiran yang ideal.  Hal tersebut juga harus didukung oleh pelaksanaan inseminasi buatan yang baik. Pengamatan atau deteksi berahi sapi perah yang tepat, serta kapan dan bagaimana pelaksanaan inseminasi atau perkawinan sapi perah tersebut dilakukan juga mempengaruhi keberhasilan pencapaian kebuntingan sapi perah yang selanjutnya akan mempengaruhi jarak kelahiran yang akan terjadi.  Jarak kelahiran ini juga berhubungan erat dengan pencapaian tingkat efisiensi reproduksi yang mampu dicapai sapi perah (Febriansyah, 2009).
3. Manajemen Reproduksi pada Usaha Peternakan Sapi Perah

Manajemen reproduksi merupakan masalah yang krusial untuk keberlangsungan hidup usaha peternakan sapi perah. Manajemen reproduksi yang baik, diharapkan efisiensi reproduksi ternak sapi juga akan lebih baik. Namun demikian, walaupun manajemen usaha ternak sapi yang dilakukan sudah sangat baik, namun tidak serta-merta akan memberikan efisiensi reproduksi yang baik pula.  Tetapi dengan manajemen  pemeliharaan   yang kurang baik  akan memberikan tingkat reproduksi yang rendah terhadap usaha ternak sapi.
Oleh karena itu peternak harus mampu mengetahui tata kelola manajemen reproduksi.  Dengan memperhatikan aspek manajemen reproduksi (pola  perkawinan, VWP, deteksi berahi, dan sinkronisasi berahi) secara teratur dan tepat maka akan mendukung terciptanya  manajemen reproduksi yang baik.
Gambaran tentang manajemen reproduksi yang diterapkan oleh responden di Kabupaten Enrekang akan dibahas lebih lanjut dalam bagian ini.  Pada Gambar 8, disajikan proporsi responden berdasarkan sistem perkawinan yang digunakan untuk mengawinkan ternak-ternak sapi mereka.
Sistim Perkawinan
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Gambar 3.   Proporsi Sistem   Perkawinan pada  Peternakan Sapi  Perah di Kabupaten Enrekang, 2011.

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa sebanyak 98,0% peternak mengawinkan  ternak sapinya secara insemiansi buatan dan hanya 2,0 % dari responden tersebut mengawinkan ternak sapi mereka dengan kawin alam. Hal ini berarti bahwa responden sepenuhnya telah berpikir kontemporer tentang efisiensi reproduksi. Peternak mengadopsi bioteknologi ini untuk mencapai efisiensi reproduksi yang lebih baik. IB sebagai salah satu teknologi perkawinan dimanfaatkan oleh responden dalam upaya untuk mengawinkan ternak sapi mereka.
Menurut Wijaya (2008), bahwa manajemen perkawinan ternak yang baik juga merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan efisiensi reproduksi termasuk perbaikan keturunan. Salah satu cara untuk memperbaiki manajemen ternak adalah dengan inseminasi buatan (IB). Dengan teknik IB dapat ditingkatkan mutu genetik secara cepat, untuk pencegahan kemajiran ternak, pencegahan penyebaran penyakit. Namun dalam pelaksaanan IB peternak masih mendapat beberapa masalah (Gambar 4). Sebanyak 20% peternak, mengatakan bahwa IB memerlukan biaya yang besar karena tingginya kuantitas  IB, lebih dari 3 kali IB, Sedangkan pertimbangan teknisnya, pelaksanaan IB lebih praktis karena didukung oleh jumlah inseminator yang tersebar di setiap desa, sehingga pelaksanannya mudah. Namun beberapa peternak merasa sulit dengan pelaksanaannya karena respon inseminator yang lama ketika mereka dikonfirmasi, sehingga waktu untuk IB akhirnya tidak tepat.
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Gambar 4.  Proporsi Masalah Kawin Alam dan  Inseminasi Buatan pada    Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Enrekang, 2011.
Voluntary Waiting Period (Penundaan Perkawinan)

VWP  merupkan metode menunda perkawinan agar diperoleh efisiensi  produksi dan ekonomis. Berdasarkan hasil penelitian, peternak tidak melaksanakan metode ini.  Umumnya peternak melakukan perkawinan kapan saja  ternak tersebut berahi.
Seperti situasi di atas para peternak  tidak mengenal suatu teknik pengambilan keputusan yang mengkondisikan IB antara 40-70 hari. Prentice (2006) mengemukakan, bahwa VWP memberi kesempatan berlangsungnya involusi uterus atau pemulihan kondisi organ reproduksi induk setelah melahirkan hingga induk siap kembali untuk proses reproduksi selanjutnya.  Pertimbangan ekonomis dilakukan berdasarkan pengaruh VWP terhadap tingkat konsepsi, kebuntingan, efisiensi tenaga kerja dan produktifitas susu induk.  
Pengetahuan Peternak tentang Berahi

Berahi ialah suatu periode yang ditandai dengan kelakuan kelamin seekor ternak betina dan penerimaan pejantan untuk kopulasi.  Peternak harus mampu memahami kondisi dan situasi ternak yang mengalami berahi. Oleh karena itu peternak harus mampu untuk mendeteksi berahi.  Umumnya mereka mampu mengidentifikasi gejala berahi pada ternak (Tabel 5).  Namun peternak hanya memahami tanda-tanda berahi secara parsial. Sebesar 93,6% untuk kondisi  vulva berlendir, kondisi gelisah (74,5%) dan mengaung (68,1%).  Peternak sedikit mengetahui tentang tanda berahi yang lain seperti nafsu makan menurun (2,1%). Pengetahuan parsial  tidak dapat dijadikan pengetahuan yang holistik  untuk mengetahui   karakteristik tanda berahi.  Hal tersebut karena pemahaman lapangan mereka masih kurang dalam menngidentifikai total karakteristik berahi. Cara-cara untuk mengamati tanda-tanda berahi perlu disosialisasikan kepada peternak, pemilik, atau pengembala.  Hal ini dimaksudkan agar peternak dapat melaporkan kepada petugas inseminasi buatan (inseminator), sehingga pelaksanaan inseminasi buatan dapat tepat waktu.
Respon inseminator untuk mendeteksi berahi pada interval  0,2 – 24 jam dengan rata-rata 5±4 jam.  Inseminator dinilai terlambat untuk melihat kondisi ternak berahi. Hal tersebut merupakan kerugian bagi peternak, karena dengan keterlambatan tersebut,  waktu untuk melakukan inseminasi tidak sinergis dengan waktu kapasitasi. Sehingga waktu inseminasi tidak lewat dari 12-18 jam.
Menurut Dejarnette (2004), bahwa bahwa banyak penelitian mencatat bahwa terdapat kaitan erat antara kesulitan deteksi estrus dan rendahnya efisiensi reproduksi pada kelompok sapi perah yang menggunakan inseminasi buatan (IB).  Kesulitan deteksi estrus pada sapi perah umumnya sebagai akibat gejala estrus yang lemah atau kurang jelas, berupa berahi tenang (sub-estrus atau silent estrus), akibatnya pelaksanaan inseminasi tidak dilakukan tepat waktu dan berakibat kegagalan konsepsi.

Tabel 5.  Proporsi Pengetahuan  Berahi  oleh Peternak   pada  Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Enrekang, 2011.

	Pengetahuan Berahi
	Berahi

	
	a
	b
	c
	d
	e
	f

	Tahu  betul sekali
	10.6
	12.8
	8.5
	8.5
	4.3
	2.1

	Tahu
	48.9
	68.1
	53.2
	29.8
	10.6
	0.0

	Sedikit Mengetahui
	14.9
	12.8
	6.4
	4.3
	4.3
	0.0

	Total
	74.5
	93.6
	68.1
	42.6
	19.1
	2.1


Keterangan :
	a =
	Gelisah
	d =
	Menaiki teman

	b =
	Vulva Berlendir
	e =
	Vulva bengkak/merah

	c =
	Mengaung
	f =
	Nafsu makan menurun


Beradasarkan Gambar 5, deteksi berahi yang baik paling sedikit dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari.  Petenak melakukan dektesi berahi 2 kali /hari sebanyak 72,3% dan dominan  peternak melakukan pagi dan sore sebanyak 63,3%.  Hal tersebut menunjukkan bahwa peternak sebahagian besar memahami waktu deteksi (Gambar 6).
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Gambar 5.  Proporsi Cara Mendeteksi Berahi dan Jumlah Deteksi Berahi yang Dilakukan Peternak pada Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Enrekang, 2011.
 Namun ada beberapa peternak yang melakukan deteksi di atas dua kali. Hal tersebut kemungkinan disebabkan pegetahuan mereka tentang deteksi masih terbatas, sehingga peternak ragu dalam menjustifikasi ternaknya untuk dilakukannya IB, Pengetahuan tentang deteksi berahi harus dapat dipahami oleh peternak agar mereka mampu menentukan waktu yang tepat untuk melakukan IB.  Hal tersebut didukung oleh pendapat Laming (2004), bahwa deteksi berahi dilakukan 2 kali dalam sehari, dan baiknya pagi dan sore.
Identifikasi berahi yang dilakukan peternak dilakukan dengan hanya melihat berahi (25,5%) dan melihat tanda dan menghitung hari berahi (74,5%), Terkait dengan deteksi berahi, perlu adanya rekording atau pencatatan  terhadap waktu berahi (Gambar 5b). 
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Gambar 6.  Proporsi Peternak Berdasarkan Waktu  Pelaksanaan  Deteksi  Berahi  pada Peternakan Sapi  Perah di Kabupaten Enrekang, 2011.
Berdasarkan hal tersebut, pengetahuan peternak harus ditingkatkan agar peternak seyogyanya memahami proses sampai teknis deteksi berahi.  Menurut Prihatno (2006), bahwa pengamatan estrus merupakan salah satu faktor penting dalam manajemen reproduksi sapi perah.  Kegagalan dalam deteksi estrus dapat menyebabkan kegagalan kebuntingan.  Problem utama deteksi estrus umumnya bila dijumpai sapi-sapi yang subestrus atau silent heat, karena tidak semua peternak mampu mendeteksinya, untuk itu diperlukan metode untuk mendeteksi berahi, seperti:

· Identifikasi sapi (penomoran dengan ear tags).

· Meningkatkan observasi secara teratur.

· Menggunakan deteksi estrus (heat mount detector).

· Menggunakan pejantan yang dikebiri.

· Menggunakan pedometer, anjing terlatih dan assay progesteron susu.

Peternak di Kabupaten Enrekang melakukan metode pada point 1-3. Pemahaman dan asupan teknologi menjadi sebab terkendalanya  pendeteksian berahi seperti metode 4 dan 5.

Sinkronisasi Berahi


Berdasarkan hasil penelitian ini, sistim sinkronisasi berahi tidak digunakan dalam ternak sapi perah,  sehingga  peternak tidak mampu menciptakan kondisi berahi yang sama pada  sapi perah. Menurut DeJarnette (2004), bahwa sinkronisasi estrus merupakan teknik manipulasi siklus estrus untuk menimbulkan gejala estrus dan ovulasi pada sekelompok hewan secara bersamaan. Teknik ini terbukti efektif untuk meningkatkan efisiensi penggunaan inseminasi buatan, efisiensi deteksi estrus, sehingga dapat diaplikasikan untuk memperbaiki reproduktivitas sapi. Penggunaan sinkronisasi estrus kini banyak digabungkan dengan inseminasi pada waktu terjadwal (timed artificial insemination, blind artificial insemination), sehingga tidak perlu lagi dilakukan deteksi estrus setelah perlakuan sinkronisasi estrus. Kombinasi sinkronisasi estrus dan inseminasi buatan pada sapi perah termasuk peningkatan mutu genetis, efisiensi pelaksanaan inseminasi buatan, adanya kelahiran pedet yang relatif sama umurnya.  Sinkronisasi estrus telah banyak dikembangkan untuk mengatasi permasalahan deteksi estrus, sehingga dimungkinkan pelaksanaan IB tepat waktu, pada waktu tertentu.  Lebih lanjut teknologi penyerentakan berahi perlu disosialisaikan pada peternak  sapi perah di Kabupaten Enrekang.
4. Keterkaitan antara Penampilan Reproduksi dan Manajemen Reproduksi

Dari hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa rata-rata 131,6 ± 121,8 hari pelaksanaan IB pertama setelah melahirkan. Hal ini mengindikasikan rendahnya manajemen reproduksi yang diterapkan oleh peternak. Namun demikian, secara umum bahwa deteksi berahi serta waktu yang digunakan dalam mendeteksi berahi oleh peternak seperti diperlihatkan pada bagian sebelumnya sudah sangat baik. Kemungkinan lain yang mengakibatkan panjangnya jarak waktu antara melahirkan dan IB pertama adalah ketidaknormalan siklus ovarium ternak setelah melahirkan yang mengakibatkan rendahnya proporsi ternak yang berahi. Hasil penelitian Opsomer dkk. (2000) menunjukkan bahwa 51% ternak sapi perah dalam waktu 80 hari setelah melahirkan memperlihatkan ketidaknormalan aktiviatas ovarium seperti tertundanya siklus, terhentinya siklus ovarium, perpanjangan fase luteal serta ketidaknormalan lainnya. Lebih lanjut Esslemont dan Kossaibati (2000), menyatakan bahwa sebaiknya diatas 69% ternak sapi perah telah diinseminasi pada 24 hari pertama musim kawin atau antara 65 sampai 85 hari setelah melahirkan. Dengan demikian dan dengan kondisi seperti ini maka dapat diprediksi bahwa tertundanya perkawinan/IB pada ternak sapi akan memperpanjang days open dan  jarak kelahiran.  Menurut  Harjopranjoto (1995), bahwa tertundanya perkawinan post partum akan memperpanjang days open sehingga jarak kelahiran menjadi lebih panjang. Lebih lanjut dikatakan bahwa hal ini bisa diakibatkan oleh kurangnya komsumsi protein dan energi, mengakibatkan  folikel-folikel sebagai penghasil hormon estrogen tidak dapat tumbuh berkembang  dengan normal.  Hal ini mengakibatkan lambatnya post partum estrus (estrus pertama setelah melahirkan) dan berdampak pada panjangnya perkawinan setelah melahirkan. Dengan demikian diharapkan ketersediaan energi yang cukup pasca partus dapat mempercepat pemulihan organ reproduksi. 

Proporsi tingkat kebuntingan sapi perah pada penelitian ini sebesar 48,61%  menunjukkan efisiensi reproduksi yang kurang dari 50 %.  Rendahnya angka kebuntingan disebabkan  kawin berulang sering terjadi, dengan jumlah antara 1-10 kali IB.  Selain itu konsepsi dari IB pertama adalah 23,6%.  Berdasarkan nilai tersebut disebakan karena manajemen yang kurang baik. 

Jarak kelahiran yang tinggi juga diperoleh pada hasil penelitian ini yakni antara 360-679 hari atau dengan rata-rata 464±93,9 hari. Tingginya jarak kelahiran disebabkan karena pengelolaan setelah induk melahirkan, yang disebabkan manajemen reproduksi yang kurang baik.  Menurut Harjopranjoto (1995), bahwa jarak kelahiran menjadi tinggi karena pengelolaan post partum, terjadinya silent heat, pengaruh penurunan kemampuan reproduksi akibat menurunnya kemampuan uterus dan ovarium serta adanya penyakit. 


Menurut   Hardjopranjoto (1995),  perkawinan berulang terjadi pada  pada induk tua atau telah beberapa kali beranak. Hal ini disebabkan karena ketidak serasian lingkungan uterus pada induk yang tua dengan hormon.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan terhadap manajemen reproduksi pada usaha peternakan sapi perah di Kabupaten Enrekang, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penampilan reproduksi dengan tingkat kebuntingan yang rendah (48,61%), dan jarak kelahiran yang panjang (464 hari) memberi asumsi bahwa manajemen reproduksi yang diterapkan oleh peternak masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan.
2. Pengetahuan berahi yang terbatas dari peternak memberikan akurasi yang tidak tepat dalam deteksi berahi dalam kaitannya dengan waktu inseminasi.
3. Faktor pendukung seperti faktor nutrisi yang masih terbatas dan kondisi ternak yang rendah menunjukkan perlunya perbaikan manajemen reproduksi 
Saran


Penelitian ini merupakan kerangka dasar atau acuan yang berupa gambaran deskriptif tentang manajemen reproduksi yang diterapkan oleh peternak sapi perah di Kabupaten Enrekang. Oleh karena itu, untuk meningkatkan penampilan reproduksi ternak sapi perah tersebut, diperlukan upaya untuk memperbaiki manajemen reproduksi. 
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Lampiran 1:  Daftar Responden pada Usaha Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Enrekang
	NO
	Nama
	Jenis Kelamin
	Umur
	Pekerjaan Utama
	Pendidikan
	Pengalaman Beternak
	Jumlah Ternak 

	1
	Mahyuddin 
	Laki-laki
	45
	Peternak
	SMA
	13
	15

	2
	Juardin
	Laki-laki
	37
	Peternak
	SMA
	8
	5

	3
	Salama
	Laki-laki
	52
	Peternak
	SD
	20
	6

	4
	M Yano
	Laki-laki
	55
	Lainnya
	PT
	10
	4

	5
	Nasir
	Laki-laki
	56
	Petani
	SMP
	10
	3

	6
	Alimuddin
	Laki-laki
	30
	Petani
	SMP
	2
	2

	7
	Alimuddin
	Laki-laki
	32
	Peternak
	SMA
	3.5
	6

	8
	Nurdin
	Laki-laki
	52
	Petani
	SD
	7
	6

	9
	Bakri
	Laki-laki
	32
	Petani
	SMA
	10
	3

	10
	Sofyan
	Laki-laki
	32
	PNS
	PT
	8
	2

	11
	Ibrahim
	Laki-laki
	26
	Petani
	SMP
	1.5 
	1

	12
	Hasanuddin
	Laki-laki
	62
	PNS
	PT
	20
	4

	13
	Nasruddin
	Laki-laki
	30
	Peternak
	SD
	3
	4

	14
	Hardiman
	Laki-laki
	44
	Petani
	SMA
	2
	3

	15
	Maing
	Laki-laki
	45
	Peternak
	PT
	4
	11

	16
	Asruddin
	Laki-laki
	48
	Peternak
	SMA
	9
	12

	17
	Sutomo
	Laki-laki
	46
	PNS
	PT
	6
	7

	18
	Rusdianto
	Laki-laki
	28
	Petani
	SMA
	11
	2

	19
	Abdul Halim
	Laki-laki
	25
	Peternak
	SMA
	7
	9

	20
	Jufri Muda
	Laki-laki
	46
	Peternak
	SMA
	4.5
	10

	21
	Burhanuddin
	Laki-laki
	31
	Petani
	SMP
	4
	4

	22
	Rusi
	Laki-laki
	30
	Peternak
	SMA
	6
	8

	23
	Basri
	Laki-laki
	47
	Peternak
	PT
	7
	10

	24
	Akde
	Laki-laki
	40
	Petani
	SMA
	5
	4

	25
	Iriansyah
	Laki-laki
	47
	Peternak
	SMP
	7
	4

	26
	Syamsuryadi
	Laki-laki
	22
	Peternak
	PT
	8
	7

	27
	Suhardi
	Laki-laki
	44
	PNS
	PT
	10
	6

	28
	Alim
	Laki-laki
	46
	Petani
	SMP
	3
	5

	29
	Rasid
	Laki-laki
	44
	Peternak
	SMP
	2
	4

	30
	Muh.Saleh
	Laki-laki
	51
	Peternak
	SMA
	8
	8

	31
	Syarifuddin
	Laki-laki
	43
	Peternak
	SMA
	2
	5

	32
	Jappang
	Laki-laki
	40
	Peternak
	Tdk Tamat SD
	3
	3

	33
	Syamsia
	Perempuan
	40
	Peternak
	SMA
	10
	13

	34
	Awaluddin
	Laki-laki
	30
	Peternak
	PT
	8
	14

	35
	Nasir
	Laki-laki
	44
	Peternak
	SMA
	14
	4

	36
	Rusli
	Laki-laki
	38
	Peternak
	SMA
	5
	5

	37
	Abd.Salim
	Laki-laki
	35
	Peternak
	SMA
	11
	7

	38
	Idam salam Yahya
	Laki-laki
	39
	Peternak
	PT
	2
	12

	39
	Sarifuddin
	Laki-laki
	42
	Petani
	SMA
	9
	4

	40
	Hatta
	Laki-laki
	54
	Petani
	SD
	6
	6

	41
	Ridwan
	Laki-laki
	35
	Petani
	PT
	7
	4

	43
	Mustamin
	Laki-laki
	43
	Peternak
	SMA
	4
	7

	44
	Rusdy
	Laki-laki
	37
	PNS
	PT
	6
	2

	45
	Lestari
	Laki-laki
	41
	Petani
	SMA
	15
	12

	47
	Amran
	Laki-laki
	38
	Petani
	SMA
	3
	3

	48
	Isran
	Laki-laki
	45
	Peternak
	PT
	8
	10

	49
	Herman
	Laki-laki
	37
	Petani
	SMA
	1.6
	2

	50
	Akbar
	Laki-laki
	28
	Peternak
	PT
	4
	4


Lampiran 2 :  Daftar Pertanyaan (Questioner) pada Lokasi 
A. Identitas Responden dan Kepemilikan Ternak

	1. Nama Peternak : ……................
	2. Tanggal Wawancara : …………………

	3. Jenis kelamin L / P
	4. No. Telp/HP: ......................................

	5. Umur : …………. Tahun
	6. Alamat : …………………………….

	7. Pekerjaan :

a. Utama : ……………………............Gaji/bulan:.....................................

b. Sampingan : ……………….............Gaji/bulan: ...................................

c. Lainnya: ............................................ Gaji/bulan: ...................................

	8. Pendidikan Terakhir 

a. Tidak Pernah Sekolah

b. Tidak Tamat SD

c. SD

d. SLTP

e. SLTA

f. Perguruan Tinggi:
	9. Pengalaman Beternak : ………… Tahun

	
	10. Jumlah Ternak Sapi :  ………… Ekor

	13. Jumlah tanggungan keluarga : ………………………. Orang

	14. Sebutkan jumlah anggota keluarga/orang lain yang terlibat dalam usaha peternakan sapi perah: ………………. Orang


	15. Pemilikan Ternak Sapi

	Sapi
	Umur (Tahun)

	
	Breed
	0–1
	1–2   
	2– 3
	3–4    
	4– 5  
	5-Keatas
	IB(Ya/Tidak)

	Jantan 1
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jantan 2
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jantan 3
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jantan 4
	
	
	
	
	
	
	
	

	

	Betina 1
	
	
	
	
	
	
	
	

	Betina 2
	
	
	
	
	
	
	
	

	Betina 3
	
	
	
	
	
	
	
	

	Betina 4
	
	
	
	
	
	
	
	


B. Aspek Breeding dan Reproduksi
1. Bagaimana sistim perkawinan yang dilakukan :

       a. Kawin alam (bebas alamiah)


b. Inseminasi buatan (IB)

       c. Kawin alam dengan campur tangan peternak
d.Lainnya : …………………….

2. Dimana dilakukan perkawinan : ………………………………

3. Kalau perkawinan secara alamiah (kawin alam) apakah bapak merasa kesulitan untuk mendapatkan pejantan:

       a. Sangat sulit
b. Sulit

c. Mudah
d. Mudah sekali


       e. Kadang-kadang sulit, kadang-kadang mudah

4. Kalau perkawinan secara Inseminasi Buatan (IB) apakah bapak merasa kesulitan untuk  menemui Inseminator:

       a. Sangat sulit
b. Sulit

c. mudah
d. mudah sekali


       e. Kadang-kadang sulit, kadang-kadang mudah

5. Menurut bapak, apabila induk sapi dikawinkan secara Inseminasi Buatan IB), maka 

a. Akan langsung bunting setelah satu kali IB

b. Akan bunting setelah dua kali IB

c. Akan bunting setelah tiga kali IB

d. Akan bunting setelah lebih dari tiga kali IB

6. Apakah bapak mengetahui Inseminasi Buatan: ( Ya / Tidak )
Kalau ya, menurut bapak apa itu Inseminasi buatan :…………………………

7. Menurut bapak, bagaimana hubungan antara IB dan Kawin Alam dari segi ekonomi :

a. Kawin alami lebih baik daripada IB

b. IB lebih baik daripada kawin alam

c. Sama saja

d. Tidak tahu

Alasannya, Sebutkan :…… …………………………………………………

8. Menurut bapak, bagaimana hubungan antara IB dan Kawin Alam dari segi pelaksanannya:

a. Kawin alami lebih mudah daripada IB

b. IB lebih mudah daripada kawin alam

c. Sama saja

d. Tidak tahu

Alasannya,Sebutkan :……………………………………………………………
9. Kalau Tidak, berapa kali kawin alam sehingga terjadi bunting :  ………… Kali

10. Apakah bapak mengetahui tanda-tanda berahi
a. Mengetahui betul sekali

b. Tahu

c. Sedikit mengetahui

d. Tidak tahu sama sekali

e. Lainnya : Sebutkan …………….

11. Bagaimana cara bapak mendeteksi berahi :

a. Melihat tanda-tanda berahi saja

b. Melihat tanda-tanda berahi dan menghitung kapan waktu berahi akan muncul

c. Menggunakan jantan pelacak

d. Lainnya, Sebutkan: ……………………………………
12. Berapa kali per hari Bapak mendeteksi berahi? Sebutkan .............

13. Berapa lama Bapak mendeteksi berahi? Sebutkan ................ jam/menit

14. Dimana dan pada saat kapan Bapak mendeteksi berahi? ............ 

15. Menurut bapak, bagaimana tanda-tanda berahi pada ternak sapi

      a.  …………………………………………………………….

      b. …………………………………………………………….

      c. …………………………………………………………….

      d . …………………………………………………………….

      e. …………………………………………………………….

16. Kalau ternak sapi bapak ada yang berahi, dan bapak menginginkan untuk diinseminasi   buatan, apa yang bapak lakukan :
a. Menunggu Petugas IB lewat

b. Melapor kepada Inseminator di rumahnya

c. Membiarkan sapi berahi sampai dilakukan IB

d. Lainnya, Sebutkan: ……………………………………

17.  Berapa lama biasanya bapak menunggu inseminator setelah melapor bahwa sapi bapak akan diinseminasi : ……………………jam/hari *(coret yang tidak perlu)

18.  Apakah bapak menggunakan sistim pencatatan ternak

a. Tidak ada

b. Kartu ternak

c. Catatan perkawinan dan kelahiran

d. Lainnya, Sebutkan: …………………………………………………..

19. Apakah Bapak menggunakan sinkronisasi berahi (Ya / Tidak)
20. Kalau Ya, hormon apa dan metode apa yangdigunakan?..    ..........................
21. Dari ternak sapi betina yang bapak miliki, uraikan/isilah tabel di bawah ini:

	No.
	Uraian
	Sapi betina

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V

	1.
	Umur/Tgl lahir
	
	
	
	
	

	2.
	Sudah berapa kali melahirkan
	
	
	
	
	

	3.
	Tanggal melahirkan
	
	
	
	
	

	
	a. Melahirkan I
	
	
	
	
	

	
	b. Melahirkan II
	
	
	
	
	

	
	c. Melahirkan III
	
	
	
	
	

	
	d. Melahirkan IV
	
	
	
	
	

	4.
	Status kebuntingan: (bunting/tidak bunting/tidak jelas)
	
	
	 
	
	

	5.
	Sebutkan Tanggal munculnya Berahi Pertama setelah melahirkan
	
	
	
	
	

	
	a. Tgl perkawinan I
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA

	
	b. Tgl perkawinan II
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA

	
	c. Tgl perkawinan III
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA

	
	d. Tgl perkawinan IV
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA

	
	e. Tgl perkawinan V
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA
	IB/KA

	6
	Produksi Susu
	
	
	
	
	


D. Pemeriksaan Kebuntingan dan VWP 

1. Apakah sapi Bapak secara rutin dilakukan pemeriksaan kebuntingan? (Ya / Tidak
2. Kalau Ya, siapa yang melakukan? 

a. Dokter hewan
        b. Inseminator 
c. Lainnya:Sebutkan: .......................... 
3. Metode pemeriksaan kebuntingan: 

a. Palpasi rektal
b     b. Ultrasonografi
c. Lainnya: Sebutkan:......................

4. Apakah ternak sapi Bapak yang telah melahirkan langsung dikawinkan  ketika muncul berahi?
5.  Kalau tidak, berapa hari dikawinkan setelah melahirkan? ..................................
E. Aspek Pakan Ternak dan Perkandangan

1. Bagaimana sistim pemberian makanan terhadap sapi bapak:

a. Hanya merumput (di pematang/tanggul)

b. Hanya merumput (di padang penggembalaan)

c. Merumput + Makanan tambahan (konsentrat/Dedak/Lainnya:……………..)

d. Merumput + Pemberian rumput …………….…….. Kg
e. Pemberian rumput + Makanan tambahan (konsentrat/Dedak/Lainnya:…….. Kg)

f. Hanya rumput (diambilkan)

g. Lainnya, Sebutkan:………………………………
2. Jenis makanan apa yang diberikan pada ternak sapi bapak :

a. Hanya rumput

b. Hanya daun-daunan

c. Rumput dan daun-daunan

d. Rumput dan Makanan tambahan

e. Daun-daunan dan makanan tambahan

f. Rumput dan limbah pertanian
3. Ketersediaan pakan sepanjang tahun :

a. Selalu tersedia

b. Selalu kurang

c. Kadang tersedia, kadang kurang (Sebutkan perbandingannya; …bulan/……..bulan)

d. Bulan-bulan yang sulit mendapatkan pakan : …………………………………
Alasannya : ……………………………………………

4. Usaha untuk menyediakan pakan yang cukup dilakukan dengan :

          a. Menanam rumput unggul : Ya / Tidak

Luasnya : ……………ha

          b. Menanam legum unggul : Ya / Tidak

Luasnya : ……………ha
          c  .Lainnya, Sebutkan: ……………………………………………………
5. Bagaimana sistim perkandangan ternak sapi bapak :

a. Diikat di kandang

b. Dilepas dalam kandang

c. Lepas siang, malam di kandang

d. Dilepas bebas

e. Lainnya, Sebutkan:……………………………………..

6. Lama pemakaian kandang (kira-kira) : ............................................. Tahun

G. Produksi Susu
Informasi ternak betina yang dipelihara

	Betina
	Breed
	Umur

(Tahun)
	Bunting ke:
	Masa laktasi (Bulan)
	Keterangan

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	


Informasi produksi susu ternak betina (No. 3 di atas):

	Betina
	Rata-rata produksi susu (kg / liter)
	Lama

laktasi (Bulan)
	Puncak laktasi (Hari ke-)
	Lama masa kering laktasi (Hari)

	
	Pagi
	Sore
	Total
	
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	


9. Masalah yang dihadapi selama melakukan usaha peternakan sapi perah:

Pada sub ini, peternak diberikan keleluasaan untuk menguraikan masalah-masalah yang dihadapi selama melakukan usaha peternakan sapi perah serta harapan-harapan yang diinginkan.

Enumerator (Pewawancara) 

Nama 
: ………………………. 

Tanda Tangan: 
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